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Abstract: Peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Diperlukan 

metode pembelajaran yang efektif untuk mengakomodasi perbedaan tersebut. 

Pembelajaran berdiferensiasi hadir sebagai solusi untuk pelaksanaan 

pembelajaran yang inklusif di era kurikulum merdeka. Kolaborasi berbasis 

proyek memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah sudah baik, 

namun masih perlu adaptasi agar lebih fleksibel dalam perubahan di dunia 

pendidikan. Berdasar urgensi tersebut, peneliti bermaksud untuk 

melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode 

pembelajaran Project Based Learning yang dikombinasikan dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan ketuntasan belajar peserta didik setelah menerapkan metode 

pembelajaran Project Based Learning berdiferensiasi, dengan rincian sebagai 

berikut; persentasi ketuntasan pada pre-test sebesar 41,67%, ketuntasan pada 

siklus 1 sebesar 72,22%, ketuntasan pada siklus 2 sebesar 83,33%. 

  

Keywords: Diferensiasi, Hasil Belajar, Pembelajaran Abad 21, Project Based 

Learning. 

PENDAHULUAN 

  

  Proses pembelajaran dalam paradigma baru 

dirancang dan dilaksanakan berdasarkan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Kebutuhan peserta didik yang beragam memberikan 

tantangan bagi pendidik dalam merancang 

pembelajaran. Melalui kurikulum merdeka, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mempromosikan pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai salah satu solusi untuk mengakomodasi 

berbagai karakteristik peserta didik untuk mencapai 

kemerdekaan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi 

dapat menggandakan lingkungan belajar. Dalam 

konteks ini pembelajaran berdiferensiasi dapat 

mengeksplorasi keterampilan, minat, maupun gaya 

belajar peserta didik yang berbeda dengan banyak 

strategi dan metode pengajaran yang dapat 

diterapkan (Stollman et al., 2019). Pembelajaran 

berdiferensiasi berkontribusi terhadap 

perkembangan kognitif dan afektif peserta didik 

dengan mendasarkan pembelajaran pada pra-

pengetahuan serta menggunakan metode kelompok 

yang fleksibel (Bal, 2016). Pendekatan 

pembelajaran dengan diferensiasi berkontribusi 

positif pada peserta didik terhadap capaian 

pembelajaran. Beberapa studi literatur yang telah 

dilakukan oleh peneliti menghasilkan temuan 

empiris bahwa diferensiasi dalam 

pembelajaran memberikan kontribusi positif 

terhadap pemahaman membaca pelajar pria 

dan wanita pada kelas bahasa Inggris yang ada 

di Iran (Aliakbari & Haghighi, 2014). Selain 

itu (Magableh & Abdullah, 2020) melakukan 

penyelidikan terhadap keefektifan 

pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

menengah di Yordania dengan sampel 

sejumlah 60 peserta didik. Temuan 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pencapaian hasil belajar di kelas eksperimen 

dengan pendekatan diferensiasi konten/ isi, 

diferensiasi proses dan diferensiasi produk. 

Dengan diterapkannya pendekatan tersebut, 

minat keberhasilan akademik dan partisipasi 

peserta didik dalam pembelajaran dapat 

meningkat (Karadag & Yasar, 2010). 

Pendapat yang serupa juga diperkuat oleh 

peneliti di dalam negeri, yang menyatakan 

bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki dampak yang 

signifikan dalam meningkatkan prestasi 

belajar para peserta didik. (Suwartiningsih, 

2021), (Iskandar, 2021), (Kamal, 2021), 

(Ainiyah et al., 2023). 

Konsep pembelajaran berdiferensiasi 

sejalan dengan pandangan konstruktivis 
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dalam memaknai proses pembelajaran. Perubahan 

kognisi terjadi jika konsepsi sebelumnya mengalami 

ketidakseimbangan (disekulibrasi). Untuk 

meningkatkan pemahaman konsep tersebut, Piaget 

dan Vygotsky menyarankan penggunaan kelompok 

belajar dengan kemampuan campuran (Slavin, 

2011). Pembelajaran secara berkelompok dapat 

membantu proses belajar peserta didik. Sebab, 

peserta didik akan mencapai pembelajaran optimal 

ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang berada di 

zona perkembangan proksimalnya (zone of proximal 

development), yakni ketika mereka tidak dapat 

mengerjakan tugas sulit tanpa bantuan orang dewasa 

maupun teman sebaya (Fani & Ghaemi, 2011). 

Prinsip inilah yang digunakan dalam penggunaan 

proyek di dalam kelas. Penelitian terdahulu 

memberikan temuan bahwa pembelaaran berbasis 

proyek dapat menungkatkan hasil belajar peserta 

didik (Surya et al., 2018), (Mukhayyaroh & Arief, 

2018), (Santoso, 2017). 

Sebagai salah satu sekolah yang telah 

mengimplementasikan Kurikulum merdeka, SMA 

Negeri 1 Porong perlu beradaptasi dengan 

melaksanakan metode pembelajaran yang relevan 

bagi peserta didik agar dapat mencapai kompetensi 

yang dibutuhkan di abad 21 ini. Namun pada 

realitasnya, mayoritas guru yang mengajar masih 

menggunakan metode pembelajaran klasik dan 

sebagian kecil guru yang telah menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek. Hal tersebut 

memberikan dorongan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dalam pengembangan metode 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 1 

Porong. Lebih lanjut, studi observasi yang telah 

dilakukan di kelas X-2 memberikan informasi 

bahwa ketercapaian pembelajaran peserta didik 

dalam pembelajaran ekonomi pada materi sistem 

ekonomi masih perlu perbaikan, hal tersebut 

didukung dengan data pre-test dimana terdapat 

58,33% peserta didik yang belum melampaui 

ketuntasan belajar pada topik tersebut. Konten 

materi yang memuat lebih banyak hafalan dan 

metode belajar yang berpusat pada guru, membuat 

peserta didik kurang bersemangat dalam proses 

memahami materi, yang pada akhirnya akan 

berdampak pada capaian belajarnya.  

Mengacu pada konteks yang telah diuraikan 

sebelumnya, peneliti merasa tertarik untuk 

menyelidiki penggabungan pembelajaran 

berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis proyek 

sebagai upaya untuk meningkatkan pencapaian 

belajar peserta didik di era Kurikulum Merdeka. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang signifikan 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran di 

ruang kelas dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

 

METODE 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) atau 

action research dipilih menjadi metode dalam 

penelitian ini. PTK merupakan suatu 

penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pemberian tindakan pada siswa dalam kelas 

(Arikunto, 2021). Prosedur penelitian ini 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, kemudian refleksi. Hasil refleksi 

dari siklus 1 kemudian dievaluasi, apabila 

dalam penyajian metode terdapat kekurangan, 

maka dilakukan pembenahan di siklus 2, 

hingga metode yang digunakan dapat 

mencapai hasil yang baik. SMA Negeri 1 

Porong dipilih sebagai tempat penelitian yang 

berlangsung pada semester ganjil 2023/2024 

di kelas X-2 beranggotakan 36 peserta didik.  

 

 
Gambar 1. Alur penetitian tindakan kelas 

(Arikunto, 2021) 

 

Tahapan pertama dalam penelitian ini 

diantaranya perencanaan, yang meliputi 

pembuatan rancangan pembelajaran sesuai 

dengan sintaks Project Based Learning 

(PjBL) serta memadukan pembelajaran 

berdiferensiasi didalamnya. Kemudian 

menyusun asesmen, lembar observasi, serta 

rubrik penilaian. Tahap selanjutnya yakni 

tindakan penerapan metode pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis Project Based 

Learning (PjBL) di dalam kelas. Guru model 

menerapkan pembelajaran sesuai dengan 
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perencanaan sebelumnya dan dinilai oleh observer 

rekan guru sejawat. Hasil pelaksanaan tindakan 

kemudian di refleksikan bersama, jika terdapat hal 

yang perlu diperbaiki maka proses penelitian akan 

dilanjutkan di siklus berikutnya. Di setiap akhir 

siklus, peneliti selaku guru model memberikan post-

test untuk peserta didik dengan tujuan mengukur 

ketercapaian pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan 

kelas ini dicapai ketika hasil belajar peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar 80% dari keseluruhan 

peserta didik yang memperoleh hasil belajar sebesar 

79. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini terlaksana di SMA 

Negeri 1 Porong tahun pelajaran 2023/2024 

tepatnya di kelas X-2. Durasi penelitian 

berlangsung selama dua pekan, melibatkan 36 

peserta didik di dalam kelas tersebut. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 

memberikan pre-test guna menganalisis 

pengetahuan awal peserta didik mengenai 

materi sistem ekonomi. Hasil pre-test 

divisualisasikan dalam Tabel 1. 

 

Table 1. Hasil Pre-test Peserta Didik 

Keterangan Nilai 
Jumlah peserta 

didik  

Kriteria ketuntasan  

Hasil belajar maksimum 90 

36 80% 

Hasil belajar minimum 35 

Rata – rata hasil belajar 65,94 

Jumlah peserta didik tuntas 15 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 21 

Persentase ketuntasan 41,67% 

Sumber: data diolah peneliti (2023)

Berdasar pada data yang tertera di Tabel 1, dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas pada pre-

test adalah 65,94, dengan nilai tertinggi mencapai 

90 dan nilai terendah sebesar 35. Dari total 36 

peserta didik, hanya 15 yang berhasil mencapai 

kriteria ketuntasan dengan nilai di atas 78, 

sementara 21 peserta didik lainnya belum 

mencapai tingkat ketuntasan. Oleh karena itu, 

langkah selanjutnya yang diambil oleh peneliti 

adalah menerapkan pendekatan Project Based 

Learning (PjBL) berdiferensiasi untuk 

meningkatkan pencapaian belajar peserta didik. 

Upaya awal dilakukan dengan memberikan 

asesmen diagnostik non-kognitif untuk 

mengategorikan karakteristik peserta didik, 

termasuk gaya belajar mereka. Kemudian peneliti 

melaksanakan pembelajaran PjBL sesuai dengan 

sintaks pembelajaran tersebut. Pertama dengan 

penentuan pertanyaan mendasar. Peneliti sebagai 

guru model memberikan pertanyaan pemantik 

pada peserta didik mengenai materi sistem 

ekonomi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 

kemudian menyampaikan materi esensial. 

Sintaks kedua yaitu menyusun perencanaan 

proyek. Pada tahap kelas dibagi menjadi 5 

kelompok sesuai dengan hasil tes gaya belajar 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. Di kelas X2 

terdapat 1 kelompok auditori, 2 kelompok 

kinestetik dan 2 kelompok visual. Perwakilan 

masing-masing kelompok kemudian maju untuk 

memperoleh lembar rancangan proyek dan 

pembagian materi yang telah dipersiapkan oleh 

guru. Sintaks ketiga yakni menyusun jadwal. 

Guru memberikan waktu satu pekan untuk 

pengerjaan proyek. Peserta didik dan kelompok 

diberikan keluasaan untuk menggunakan waktu 

tersebut sesuai dengan rancangan proyek yang 

telah dibuat sebelumnya. Sintaks keempat yakni 

memonitoring kemajuan proyek. Hak ini 

dilakukan dengan menjelaskan progres yang 

telah dilaksanakan dan kendala yang dihadapi. 

Sintaks kelima yakni penilaian hasil proyek. 

Masing-masing kelompok mempresentasikan 

hasil karyanya yang berupa infografis, video 

maupun podcast, teman yang lain menanggapi 

dengan memberikan pertanyaan, kritis maupun 

sanggahan. Kemudian sintaks keenam adalah 

evaluasi pengalaman, guru bersama pesertadidik 

mengevaluasi pembelajaran hari ini. Guru 

memberikan masukan dan apresiasi pada peserta 

didik terkait dengan hasil karyanya serta 

memberikan post test untuk mengukur capaian 

pembelajaran peserta didik pada materi sistem 

ekonomi. Hasil post-test pada siklus 1 

diinformasikan dalam tabel 2 berikut. Pada tabel 

tersebut diperoleh informasi bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik 

menjadi 82,49 dengan nilai tertinggi sebesat 96,7 

dan nilai terendah sebesar 46,47. Sehingga 

ketuntasan belajar meningkat menjadi 72,22%. 
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Tabel 2. Hasil Post-Test Peserta Didik Siklus 1 

Keterangan Nilai 
Jumlah peserta 

didik  

Kriteria ketuntasan  

Hasil belajar maksimum 96,7 

36 80% 

Hasil belajar minimum 46,7 

Rata – rata hasil belajar 82,49 

Jumlah peserta didik tuntas 26 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 10 

Persentase ketuntasan 72,22% 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Peningkatan tersebut didukung oleh aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek yang dapat 

menumbuhkan keinginan peserta didik dalam 

proses belajar. Berdasarkan hasil refleksi dari 

peserta didik terdapat beberapa yang berpendapat 

bahwa pembelajaran berbasis proyek membuat 

teman-teman di kelompoknya lebih berperan 

aktif sehinga mereka mengontruksi pemahaman 

melalui pengalaman belajar secara langsung, hal 

ini sejalan dengan teori belajar yang 

dikemukakan oleh Vygotsky terkait 

konstruktivistik sosial (Payong, 2020). Selain itu 

peserta didik lebih nyaman dalam proses belajar 

karena mereka dapat berinteraksi dengan teman 

kelompok yang memiliki gaya belajar serupa, 

sehingga proses pemahaman pengetahuan 

menjadi lebih efektif selama pembelajaran 

berdiferensiasi ini, hasil serupa juga dinyatakan 

oleh beberapa peneliti (Setiyo, 2022)(Ferlianti et 

al., 2022)(Jaya, 2023). Pada siklus 1 tepatnya 

pada proses refleksi, terdapat peserta didik yang 

kurang menyimak dan belum dapat menjawab 

pertanyaan dari guru, sehingga perlu perbaikan di 

sintaks tersebut. Walaupun telah terjadi 

peningkatan, namun persentase ketuntasan belum 

melampaui kriteria, sehingga perlu dilaksanakan 

siklus 2 untuk perbaikan pembelajaran. Setelah 

melakukan siklus 2, terdapat post-test untuk 

mengukur ketercapaian belajar peserta didik, 

detail hasil post-test siklus 2 dapat dicermati 

dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Post-Test Peserta Didik Siklus 2 

Keterangan Nilai 
Jumlah peserta 

didik  

Kriteria ketuntasan  

Hasil belajar maksimum 100 

36 80% 

Hasil belajar minimum 46,7 

Rata – rata hasil belajar 83,66 

Jumlah peserta didik tuntas 30 

Jumlah peserta didik tidak tuntas 6 

Persentase ketuntasan 83,33% 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

 

Data yang divisualisasikan pada Tabel 3, 

menginformasikan bahwa terdapat perubahan pada 

persentase ketuntasan setelah dilaksanakan 

pembelajaran siklus 2. Hasil lebih dari 80% 

membuktikan jika peserta memiliki kemampuan 

dengan kategori baik dan sangat baik. Klasifikasi 

peserta didik yang mencapai kriteria tuntas sebanyak 

30 peserta dan yang belum mencapai ketuntasan 

sejumlah 6 peserta. Pada siklus ini, nilai tertinggi 

berada pada nilai 100 dan nilai terendah 46,7. Karena 

ketuntasan sudah melampaui kriteria, maka 

penelitian dihentikan hingga siklus 2 ini. 

Serangkaian kegiatan penelitian tindakan 

kelas ini menempatkan peserta didik untuk 

dapat belajar berkolaborasi dengan teman 

sekelasnya dalam pengerjaan proyek. 

Pembelajaran dengan metode PjBL 

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Terbukti dengan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar peserta didik 

setelah mengimplementasikan metode 

pembelajaran Project Based Learning 

berdiferensiasi di kelas X2, dengan rincian 

sebagai berikut; persentasi ketuntasan pada 
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pre-test sebesar 41,67%, ketuntasan pada siklus 1 

sebesar 72,22%, ketuntasan pada siklus 2 sebesar 

83,33%. Peneliti berharap bahwa penelitian serupa 

dapat menjadi acuan untuk penyelenggaraan 

kegiatan dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

dan kreativitas guru dalam mengatasi tantangan yang 

muncul selama proses pembelajaran di ruang kelas. 

Di samping itu, saran dari peneliti mencakup 

perlunya melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

memahami faktor-faktor pendukung yang 

memengaruhi guru dalam mengembangkan 

pendekatan pembelajaran berbasis PjBL 

berdiferensiasi. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran dan kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 
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